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Info Artikel ABSTRAK

DL Lt e Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
Direvisi: 12-06-2026 pemahaman siswa kelas V SDN Harjasari 01. Siswa masih mengalami
oiterima 2_§'06'2026 kesulitan dalam memahami isi bacaan, menentukan ide pokok, dan menarik
Dipublikasi: 30-06-2026 kesimpulan dari teks yang dibaca. Selain itu, proses pembelajaran masih
1D005|6855/' R didominasi oleh metode konvensional sehingga siswa kurang aktif dalam
' LpRel mengolah informasi bacaan. Oleh karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa, salah satunya melalui metode SQ4R (Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode SQ4R terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SDN Harjasari 01. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain non-
equivalent control group design. Subjek penelitian berjumlah 44 siswa yang
terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang masing-masing terdiri atas 22 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan tes kemampuan membaca pemahaman pada teks
narasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas
Levene, dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test dengan
taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode SQ4R berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample
t-Test yang menunjukkan nilai t sebesar 4,409 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 81,27 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 71,09. Dengan demikian,
penerapan metode SQ4R berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

Kata Kunci: kemampuan membaca pemahaman; metode SQ4R;
sekolah dasar; siswa kelas V; teks narasi.

ABSTRACT

This research is motivated by the low reading comprehension ability of fifth-
grade students of SDN Harjasari 01. Students still have difficulty in
understanding the content of the reading, determining the main idea, and
drawing conclusions from the text they read. In addition, the learning
process is still dominated by conventional methods so that students are less
active in processing reading information. Therefore, a learning method is
needed that can help improve students' reading comprehension abilities, one
of which is through the SQ4R method (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review). This study aims to determine the effect of implementing the
SQ4R method on the reading comprehension ability of fifth-grade students
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of SDN Harjasari 01. This study uses a quantitative approach with a quasi-
experimental method and a non-equivalent control group design. The
research subjects were 44 students divided into two groups, namely the
experimental class and the control class, each consisting of 22 students. The
data collection technique was carried out using a reading comprehension
ability test on narrative texts that had been tested for validity and reliability.
Data analysis was conducted through descriptive statistics, Shapiro-Wilk
normality test, Levene's homogeneity test, and hypothesis testing using
Independent Sample t-Test with a significance level of 0.05. The results of
the study indicate that the application of the SQ4R method has a significant
effect on students' reading comprehension skills. This is evidenced by the
results of the Independent Sample t-Test which shows a t value of 4.409 with
a significance value of 0.000 <0.05. The average posttest score of the
experimental class is 81.27, higher than the control class of 71.09. Thus, the
application of the SQ4R method has an effect on improving students' reading
comprehension skills.

Keywords: reading comprehension ability; SQ4R method; elementary
school; fifth grade students; narrative text.
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PENDAHULUAN

Pendidikan didefinisikan sebagai pilar
mendasar dalam pembangunan manusia, karena
melalui proses pendidikan yang berkualitas,
individu dapat mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis, memperluas  cakrawala
pengetahuan, serta meningkatkan daya saing
dalam menghadapi kompleksitas kehidupan
modern (Pristiwanti et al., 2022). Melalui
pendidikan pula, peserta didik memperoleh
berbagai pengetahuan dan wawasan baru yang
berfungsi untuk mengoptimalkan potensi diri
mereka (Aliyyah & Marlina, 2025). Arah dan
dasar pelaksanaan pendidikan di Indonesia,
seperti yang dimuat dalam UU No. 20 Tahun
2003 mengenai SISDIKNAS, secara khusus
pada Pasal 3, menegaskan bahwasanya tujuan
pendidikan  nasional  ialah  melakukan
pengembangan terhadap seluruh potensi siswa
supaya mereka dapat berkembang menjadi
manusia yang beriman, berbudi luhur, sehat
jasmani, memiliki keterampilan, kreatif, serta
mampu hidup mandiri. Selain itu, pendidikan
diharapkan mampu membentuk peserta didik
agar siap mengambil peran sebagai warga
negara yang menjunjung nilai demokrasi serta
mampu bertanggung jawab atas tindakannya.

Hadirnya tujuan tersebut sebagai pijakan
membuat pembelajaran Bahasa Indonesia
kemudian ditempatkan sebagai mata pelajaran
utama yang dipelajari dilaksanakan bertahap
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai
pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia memegang
peran penting dalam mendukung tercapainya
tujuan pendidikan nasional karena melalui
bahasa, peserta didik belajar mengembangkan
kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan
memahami konteks sosial yang mereka hadapi.
Penetapan ini didasarkan pada peran strategis
Bahasa  Indonesia  dalam  membangun
kemampuan  komunikasi, literasi, serta
keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Humaira & Laeli, 2024). Karena itu,
kemampuan berbahasa menjadi dasar penting
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yang membantu siswa memahami berbagai
bidang ilmu yang mereka pelajari. Dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
dasar, siswa diharapkan sanggup menguasai
empat jenis keterampilan berbahasa yang saling
terhubung dan saling menguatkan.
Keterampilan tersebut mencakup menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempatnya
berperan sebagai sebuah rangkaian kemampuan
yang berinteraksi secara menyeluruh dan tidak
dapat dipisahkan, sebab keduanya secara
simultan membentuk keterampilan komunikasi
yang esensial, baik dalam  kegiatan
pembelajaran maupun dalam beragam konteks
sosial.

Di antara empat keterampilan tersebut,
membaca merupakan kemampuan yang paling
dominan Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa
banyak informasi dan pengetahuan yang kita
dapatkan berasal dari kegiatan membaca.
(Syihabudin & Ratnasari, 2020). Penguasaan
keterampilan membaca sangat penting bagi
peserta didik karena menjadi penopang
keberhasilan pembelajaran di sekolah serta
berkontribusi pada kemampuan memahami
informasi dalam kehidupan sehari-hari (Saputri
& Sukartiningsih, 2024). Kemampuan tersebut
tidak hanya memperluas wawasan siswa, tetapi
juga turut meningkatkan pola pikir mereka.
Salah satu aspek utama dalam keterampilan
membaca yang memiliki kontribusi besar
terhadap proses pembelajaran adalah membaca
pemahaman. Membaca pemahaman dipahami
sebagai proses untuk memahami isi bacaan
secara mendalam dan aktif, di mana pembaca
bukan sekadar melakukan identifikasi terhadap
informasi dari teks, namun turut mengaitkannya
dengan pengetahuan serta pengalaman yang
dimiliki untuk menafsirkan makna secara lebih
komprehensif (Intan & Azizah, 2023).

Sejalan dengan urgensi keterampilan
membaca, membaca pemahaman menempati
posisi sebagai tingkat membaca yang lebih
kompleks karena tidak hanya menuntut siswa
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mengenali kata dalam teks, tetapi juga
memahami pesan eksplisit serta menafsirkan
makna implisit yang terkandung di dalamnya.
Dengan kondisi tersebut, membaca pemahaman
dapat dipahami sebagai proses aktif yang
menuntut  siswa  untuk  menggunakan
kemampuan berpikir kritis saat menelaah,
mengelola, dan menafsirkan informasi yang
mereka temukan dalam sebuah teks (Wahyudi
& Jamal, 2022). Kemampuan ini tidak hanya
terkait dengan kelancaran membaca, tetapi juga
mencakup keterampilan memahami isi teks,
menemukan ide pokok, menafsirkan makna,
dan menarik kesimpulan yang sejalan dengan
tujuan penulis (Septiani & Helsa, 2025).
Kemampuan memahami bacaan menjadi dasar

penting yang membantu siswa berhasil
mempelajari  berbagai mata pelajaran di
sekolah.mengingat sebagian besar materi

pembelajaran disajikan dalam bentuk teks yang
menuntut keterampilan memahami informasi
secara akurat (Frans et al., 2023).

Pada Fase C, siswa kelas V diharapkan
mengalami transisi dari tahap belajar membaca
menuju membaca untuk belajar, seiring
berkembangnya kemampuan kognitif yang
memungkinkan mereka berpikir lebih logis,
memahami keterkaitan antarkonsep, serta
melakukan inferensi sederhana (Wardani et al.,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
membaca merupakan kunci awal dalam
memahami konsep dan teori pada berbagai mata
pelajaran.  Satu dari  beberapa aspek
keterampilan membaca yang memiliki peran
vital dalam proses belajar ialah memahami
bacaan. Keterampilan ini berkaitan dengan
kemampuan siswa untuk memahami isi teks
secara utuh melalui kegiatan membaca yang
lebih teliti dan mendalam. Namun, kemampuan
membaca pemahaman siswa masih belum
berkembang secara maksimal. Hal tersebut
tercermin dari masih terbatasnya kemampuan
mereka dalam menangkap makna bacaan, baik
yang tersurat maupun tersirat, sehingga
berimplikasi ~ pada  rendahnya  kualitas
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pemahaman  selama  mengikuti  proses
pembelajaran  (Mafruhah et al.,, 2023).
Walaupun berbagai usaha telah dilaksanakan, ti
ngkat kemampuan membaca pemahaman siswa
di Indonesia masih dianggap rendah. Berdasar
kan hasil PISA 2022, skor literasi membaca sis
wa Indonesia hanya bernilai 359.  Sedangkan
rata-rata internasional berada di angka 476.
Temuan ini memberi gambaran bahwa kualitas
pemahaman bacaan siswa masih perlu banyak
diperkuat sebelum dapat menyamai standar
global. Perbedaan skor yang cukup lebar itu
membuat Indonesia berada di urutan ke-68 dari
81 negara (Nurmaya & Adawiyah, 2025). Data
ini menggambarkan bahwasanya mayoritas
siswa masih berada pada tingkat kemampuan
dasar, yakni hanya mampu memahami
informasi  eksplisit dan  belum  mampu
melakukan penafsiran mendalam  seperti
menarik inferensi atau mengevaluasi isi bacaan.
Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya
kemampuan siswa dalam memahami informasi
secara komprehensif dan menarik kesimpulan
logis, serta memengaruhi kinerja mereka pada
mata pelajaran lain yang berbasis teks (Mira et
al., 2021). Selain itu, lemahnya kemampuan
membaca pemahaman membuat banyak siswa
mengalami  kesulitan  ketika mengerjakan
pertanyaan yang membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), termasuk soal
yang muncul dalam Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) (Destini et al., 2024).

Situasi serupa juga terlihat di SDN
Harjasari 01. Berdasarkan hasil observasi awal,
siswa kelas V masih merasa sulit dalam
menentukan ide pokok, memahami isi bacaan
secara keseluruhan, serta menjawab pertanyaan
yang memerlukan penalaran Kritis. Tes awal
menunjukkan bahwa 15 dari 44 siswa (34%)
belum mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu
75. Bahkan siswa yang sudah mencapai nilai
tersebut pun masih menghadapi hambatan saat
mengerjakan pertanyaan yang mengharuskan
siswa menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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tingkat ketuntasan belajar belum mampu
mencerminkan kemampuan membaca
pemahaman siswa secara menyeluruh (Sarika et
al., 2021).

Situasi  tersebut  diperparah  oleh
penggunaan pendekatan proses pembelajaran
yang sifatnya masih tradisional yang mana guru
mendominasikan metode ceramah dalam
mengajar dengan tidak memakai strategi
pengajaran yang memadai (Hanifa et al., 2025).
Dampaknya, siswa menjadi pasif dan tidak
memiliki pola berpikir yang terarah saat
mencoba memahami teks bacaan (Romadoni &
Koeswanti, 2023). Pendekatan pembelajaran
yang berulang dan tetap berorientasi pada
dominasi guru dalam proses belajar turut
memicu rasa jenuh pada siswa, sehingga
berdampak kurang positif terhadap pencapaian
hasil belajar mereka (Aliyyah & Fajriati, 2024).
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran membaca perlu memanfaatkan
metode yang lebih efektif serta dirancang
dengan perencanaan yang matang agar siswa
dapat memahami teks dengan lebih baik.
Metode pembelajaran dipahami sebagai strategi
untuk mengimplementasikan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang guna
mencapai tujuan instruksional yang
ditetapkan (Rahmayanti & Aliyyah, 2024).
Salah satu pendekatan yang dianggap mampu
membantu mengatasi masalah tersebut adalah
metode SQ4R, yang mencakup enam tahap
utama, yakni Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, serta Review. Pendekatan tersebut
melalui proses pengembangan sebagai suatu
wujud penyempurnaan dari SQ3R yang lebih
dulu diperkenalkan Robinson (1970) dan
disempurnakan oleh Thomas & Robinson
(1972) melalui penambahan tahap Reflect,
sehingga  membentuk  enam langkah
pembelajaran yang saling berkesinambungan.
Tahapan tersebut meliputi survey, vyaitu
meninjau teks secara umum untuk memperoleh
gambaran awal; question, yaitu menyusun
pertanyaan berdasarkan unsur 5W+1H; read,
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yakni membaca teks secara aktif untuk
menemukan jawaban; reflect, yaitu
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
atau konteks nyata; recite, yaitu
mengungkapkan kembali informasi yang telah
diperoleh; serta review, yaitu meninjau dan

mengevaluasi  keseluruhan  isi ~ bacaan
(Ramadhani & Halidjah, 2023).
Beberapa penelitian terdahulu

mengungkapkan bahwa metode SQ4R telah
terbukti mampu meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman. Studi yang dilakukan
oleh Siska et al. (2025) mencatat peningkatan
ketuntasan belajar siswa yang awalnya 47,05%
menjadi  70,58%. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Irawan et al. (2025) serta
Halik et al., (2025) yang melaporkan bahwa
penerapan metode SQ4R terbukti memberikan
pengaruh yang berarti dalam meningkatkan
kemampuan siswa terhadap membaca
pemahaman. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa metode SQ4R secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Berbagai
penelitian melaporkan bahwa penerapan metode
SQ4R dapat meningkatkan hasil belajar
membaca melalui tahapan membaca yang
sistematis serta mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam memahami isi bacaan. Meskipun
demikian, hasil telaah terhadap penelitian-
penelitian  terdahulu  menunjukkan masih
terdapat beberapa keterbatasan. Sebagian besar
penelitian ~ masih  menggunakan  desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) vyang
berorientasi pada perbaikan proses
pembelajaran di kelas tertentu. Penelitian
tersebut belum banyak menguji efektivitas
metode SQ4R melalui desain quasi experiment
yang memungkinkan perbandingan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sehingga besarnya pengaruh metode SQ4R
terhadap kemampuan membaca pemahaman
belum dapat dijelaskan secara lebih objektif.
Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian
yang mampu memberikan bukti empiris
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mengenai pengaruh metode SQ4R terhadap
kemampuan membaca pemahaman melalui
desain eksperimen.

Berdasarkan hasil telaah penelitian
terdahulu serta didukung oleh hasil observasi
awal di SDN Harjasari 01 yang menunjukkan
masih  rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa, penelitian ini dilakukan
untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui
penggunaan desain quasi experiment dengan
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini menawarkan kebaruan pada aspek
metodologis dan empiris. Dari  aspek
metodologis, penelitian ini  menggunakan
desain quasi experiment untuk memperoleh
bukti empiris yang lebih kuat mengenai
pengaruh metode SQ4R terhadap kemampuan
membaca pemahaman. Dari aspek empiris,
penelitian  ini  tidak hanya mengukur
peningkatan kemampuan membaca pemahaman
secara umum, tetapi juga menganalisis
pengaruh metode SQ4R berdasarkan indikator
kemampuan membaca pemahaman, yaitu
menemukan ide pokok, memahami hubungan
antargagasan, menafsirkan makna,
menyampaikan kembali isi bacaan, dan menarik
kesimpulan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat bukti empiris
mengenai efektivitas metode SQ4R sekaligus
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang
dapat digunakan guru untuk meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar.
METODOLOGI
Desain Penelitian
Penelitian ini disusun melalui

penggunaan metode eksperimen yang disusun
untuk mengetahui apakah suatu konsep atau
prosedur tertentu benar-benar memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat, dan seluruh
prosesnya dirancang secara teratur (Arib et al.,
2024). Studi ini menerapkan pendekatan
kuantitatif berdesain quasi eksperimen jenis
Non-Equivalent ~ Control ~ Group. Pada
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rancangan ini, ada dua kelompok peserta, yakni
kelompok yang mendapatkan perlakuan serta
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan
yang berperan menjadi pembanding tetapi
pemilihan peserta tidak dilakukan melalui
proses randomisasi. Pendekatan tersebut dipilih
agar peneliti dapat melihat perbedaan hasil
belajar secara lebih terarah meskipun kelas
sudah terbentuk sebelumnya (Sugiyono, 2023).
Meskipun tanpa proses pengacakan, quasi-
eksperimen tetap memberi perlakuan khusus
kepada kelompok tertentu lalu mengamati
dampaknya pada peserta. Setelah perlakuan
diberikan, hasil dari kedua kelompok kemudian
dibandingkan untuk melihat perubahan yang
muncul akibat intervensi tersebut. Sebelum
perlakuan  diberikan, kedua  kelompok
mengikuti pretest untuk mengukur kemampuan
awal membaca pemahaman siswa sekaligus
memastikan bahwa kondisi awal kedua
kelompok relatif setara. Selanjutnya, kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan metode SQ4R yang
dikembangkan oleh Thomas dan Robinson
(1972). Metode ini terdiri atas enam tahapan,
yaitu Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
dan Review, yang dirancang untuk membantu
siswa memahami isi bacaan secara sistematis
melalui  keterlibatan aktif dalam proses
membaca. Sementara itu, kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran menggunakan metode
konvensional berupa ceramah dan tanya jawab
tanpa penerapan tahapan SQ4R. Setelah seluruh
proses pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest menggunakan instrumen
yang sama dengan pretest untuk mengukur
kemampuan membaca pemahaman setelah
perlakuan diberikan. Data hasil pretest dan
posttest kemudian dianalisis menggunakan uji
statistik untuk menguji hipotesis penelitian,
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan metode SQ4R terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN
Harjasari 01.
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Partisipan/Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas V SDN Harjasari 01 pada tahun ajaran
2025/2026 dengan total 44 peserta. Siswa
dikelompokkan menjadi dua, yakni kelas VC
selaku kelompok eksperimen serta kelas VD
selaku kelompok kontrol. Setiap kelompok
terdiri atas 22 orang siswa. Pemilihan kedua
kelas tersebut dilakukan melalui metode
purposive sampling, dengan dasar
pertimbangan bahwa keduanya menunjukkan
kesetaraan karakteristik yang relevan bagi
kebutuhan penelitian Pertimbangan tersebut
didasarkan pada hasil pretest, di mana
kelompok eksperimen memperoleh rata-rata
62,64, sementara kelompok kontrol mencatat
rata-rata 62,09. Karena perbedaannya sangat
kecil, kedua kelompok dianggap berada pada
tingkat kemampuan awal yang sama dan layak
dijadikan dasar perbandingan dalam penelitian
ini. Studi diselenggarakan di SDN Harjasari 01,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Sebelum
pelaksanaan  penelitian,  peneliti  telah
memperoleh persetujuan dari kepala sekolah,
guru kelas, serta para peserta didik sebagai
bentuk  persetujuan  berpartisipasi  dalam
kegiatan penelitian.

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes kemampuan membaca pemahaman
yang disusun berdasarkan indikator yang
dikemukakan oleh Nurhidayah et al., (2017),
meliputi kemampuan mengidentifikasi ide
pokok setiap paragraf, menjelaskan keterkaitan
antargagasan, menafsirkan makna kata atau
frasa sesuai konteks bacaan, mengungkapkan
kembali isi teks dengan bahasa sendiri, serta
menarik kesimpulan dari isi bacaan. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu melalui uji validitas isi oleh ahli untuk
memastikan kesesuaian butir soal dengan
indikator kemampuan membaca pemahaman.
Selanjutnya, instrumen diuji cobakan kepada 30
peserta didik kelas V SDN Cisaat yang memiliki
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karakteristik serupa dengan subjek penelitian
guna menghindari kebocoran soal. Validitas
empiris dianalisis menggunakan korelasi point
biserial, sedangkan reliabilitas instrumen diuji
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 30
butir soal yang dianalisis, sebanyak 26 butir
dinyatakan valid, sedangkan 4 butir, yaitu
nomor 1, 2, 14, dan 28, dinyatakan tidak valid.
Oleh Kkarena itu, keempat butir tersebut

dieliminasi sehingga instrumen yang digunakan
dalam penelitian terdiri atas 26 butir soal yang
telah memenuhi kriteria valid dan reliabel serta
layak digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman siswa.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Butir Pearson Nilai | Keputusan
Soal Correlation | Sig.
(-
value)
Soal 1 0,183 0,332 Tidak valid
Soal 2 0,333 0,072 Tidak valid
Soal 3 0,592 0,001 Valid
Soal 4 0,383 0,037 Valid
Soal 5 0,407 0,025 Valid
Soal 6 0,512 0,004 Valid
Soal 7 0,573 0,001 Valid
Soal 8 0,587 0,001 Valid
Soal 9 0,520 0,003 Valid
Soal 10 0,512 0,004 Valid
Soal 11 0,527 0,003 Valid
Soal 12 0,550 0,002 Valid
Soal 13 0,542 0,002 Valid
Soal 14 0,316 0,089 Tidak valid
Soal 15 0,554 0,001 Valid

Halaman 358 dari 17



Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar

Vol. X, No. X (YYYY), pp—pp

Soal 16 0,543 0,002 Valid
Soal 17 0,510 0,004 Valid
Soal 18 0,550 0,002 Valid
Soal 19 0,476 0,008 Valid
Soal 20 0,574 0,001 Valid
Soal 21 0,550 0,002 Valid
Soal 22 0,682 0,000 Valid
Soal 23 0,754 0,000 Valid
Soal 24 0,733 0,000 Valid
Soal 25 0,753 0,000 Valid
Soal 26 0,801 0,000 Valid
Soal 27 0,654 0,000 Valid
Soal 28 0,223 0,237 Tidak valid
Soal 29 0,574 0,001 Valid
Soal 30 0,689 0,000 Valid

Sumber: Olahan data SPSS

Tabel 2

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of Items Keterangan
Alpha

745 30 Realibel

Sumber: Olahan data SPSS
Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada
penelitian ini terdiri atas tiga tahapan. Tahapan
pertama dilakukan dengan memberikan pretest
kepada kedua kelompok sebelum perlakuan
diberikan. Melalui tahapan ini, peneliti dapat
melihat kemampuan awal siswa dalam
membaca pemahaman. Tahap kedua merupakan
tahap perlakuan, yang berlangsung selama tiga
pertemuan. Pada tahap ini, kelompok
eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan metode SQ4R yang mencakup
enam langkah yang tersusun secara sistematis,
sementara kelompok kontrol tetap memperoleh
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pembelajaran dengan metode konvensional.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan posttest
bagi kedua kelompok setelah seluruh proses
perlakuan selesai, dengan tujuan mengukur
kemampuan akhir membaca pemahaman siswa
serta membandingkannya dengan hasil pretest.

Analisis Data

Proses pengolahan serta analisis data
pada studi ini dilaksanakan dengan dukungan
program SPSS versi 16.0 dan dilaksanakan
melalui empat tahap pokok. Tahap awal berupa
analisis deskriptif yang bertujuan menyajikan
gambaran umum mengenai karakteristik data
mencakup nilai rerata, skor minimum dan
maksimum, serta simpangan baku. Tahap
selanjutnya adalah Pengujian  normalitas
memanfaatkan teknik Shapiro-Wilk, yang
dianggap paling tepat digunakan pada sampel
berukuran kurang dari 50. Sebuah data dianggap
mempunyai distribusi normal bila memiliki
nilai signifikansi melampaui 0,05 (Afriliyani &
Zain, 2023). Selanjutnya, homogenitas varians
diuji dengan memakai Levene’s Test dengan
ketentuan bahwa varians dianggap homogen
apabila dianggap homogen ketika nilai Sig.
melebihi  0,05. Tahapan terakhir berupa
tindakan uji hipotesis yang dilaksanakan dengan
memakai uji Independent Sample t Test bertaraf
signifikansi 0,05. Hipotesis nol (HO) ditolak bila
nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Harjasari 01 pada tanggal 8 sampai 13 April
2026 dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas
VC sebagai kelas eksperimen dan kelas VD
sebagai kelas kontrol. Kedua kelas memperoleh
materi, alokasi waktu, dan instrumen evaluasi
yang sama. Perbedaan perlakuan hanya terletak
pada metode pembelajaran yang digunakan.
Kelas eksperimen belajar menggunakan metode
SQ4R, sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Pertemuan pertama pada
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kedua kelas digunakan untuk pelaksanaan
pretest guna mengukur kemampuan awal
membaca pemahaman siswa. Pertemuan kedua
dan ketiga merupakan tahap pemberian
perlakuan. Pada kelas eksperimen,
pembelajaran  dilaksanakan  menggunakan
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, dan Review), sedangkan kelas kontrol
memperoleh  pembelajaran  menggunakan
metode konvensional melalui penjelasan guru,
kegiatan membaca, tanya jawab, dan latihan
soal. Pertemuan keempat pada kedua kelas
digunakan untuk pelaksanaan posttest guna
mengukur kemampuan membaca pemahaman
siswa setelah perlakuan diberikan.

Pelaksanaan Pembelajaran Kelas
Eksperimen

Pertemuan pertama (8 April 2026,
08.00-10.00  WIB) digunakan untuk
pelaksanaan pretest guna mengukur

kemampuan awal membaca pemahaman siswa.
Instrumen yang digunakan berupa 26 soal
berdasarkan  lima  indikator = membaca
pemahaman, yaitu menentukan ide pokok,
menjelaskan ~ hubungan  antar  gagasan,
menafsirkan makna kata atau frasa dalam
konteks, menyampaikan kembali isi bacaan
dengan bahasa sendiri, serta menyimpulkan isi
bacaan. Hasil pretest menjadi dasar untuk
membandingkan kemampuan siswa sebelum
memperoleh perlakuan.

Pertemuan kedua (9 April 2026, 08.00—
10.00 WIB) merupakan awal penerapan metode
SQ4R menggunakan teks narasi "Nelayan Cilik
dan Laut Biru". Pada tahap Survey, siswa
mengamati judul dan bagian penting teks untuk
memperoleh gambaran umum isi bacaan. Pada
tahap Question, siswa menyusun sedikitnya
lima pertanyaan berdasarkan pola 5W+1H.
Selanjutnya pada tahap Read, siswa membaca
teks secara aktif untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan yang telah disusun. Pada tahap
Reflect, siswa menghubungkan isi bacaan
dengan pengalaman yang dimiliki. Tahap Recite
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dilakukan dengan menceritakan kembali isi
bacaan menggunakan bahasa sendiri, sedangkan
tahap Review digunakan untuk memeriksa
kembali jawaban dan mendiskusikannya
bersama guru. Seluruh aktivitas tersebut
bertujuan membiasakan siswa membaca secara
aktif dan sistematis.

Pertemuan ketiga (10 April 2026,
07.00-09.00 WIB) dilaksanakan menggunakan
teks narasi "Perjuangan Ibu" dengan tahapan
SQ4R yang sama. Penggunaan teks yang
berbeda bertujuan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan kembali setiap
tahap SQ4R secara lebih mandiri. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa pada setiap tahap, sedangkan siswa secara
aktif menyusun pertanyaan, menemukan
informasi penting, menghubungkan isi bacaan
dengan pengalaman, menyampaikan kembali isi
teks menggunakan bahasa sendiri, serta
melakukan peninjauan ulang terhadap jawaban
yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk memperkuat kemampuan membaca
pemahaman melalui latihan yang berulang.

Pertemuan keempat (13 April 2026,
08.00-10.00 WIB) digunakan  untuk
pelaksanaan  posttest dengan instrumen
sebanyak 26 soal yang mengukur lima indikator
membaca pemahaman sebagaimana pada
pretest. Posttest diberikan setelah seluruh
tahapan pembelajaran menggunakan metode
SQ4R selesai dilaksanakan sehingga hasil yang
diperoleh mencerminkan kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah menerima perlakuan.

Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Pertemuan pertama dilaksanakan pada
Rabu, 8 April 2026 pukul 10.00-12.00 WIB dan
digunakan untuk pelaksanaan pretest. Siswa
mengerjakan 26  butir soal membaca
pemahaman yang mengukur lima indikator,
yaitu menentukan ide pokok, menjelaskan
hubungan antar gagasan, menafsirkan makna
kata atau frasa dalam konteks, menyampaikan
kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri, serta
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menyimpulkan isi bacaan. Pretest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal membaca
pemahaman  siswa  sebelum  mengikuti
pembelajaran.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
Kamis, 9 April 2026 pukul 10.00-12.00 WIB
menggunakan teks narasi Nelayan Cilik dan
Laut Biru. Pembelajaran dilaksanakan dengan
metode konvensional melalui penjelasan guru
mengenai pengertian, ciri-ciri, dan struktur teks
narasi. Selanjutnya, siswa membaca teks secara
mandiri, menjawab pertanyaan yang diajukan
guru, serta mengerjakan latihan pada LKPD.
Guru kemudian membahas jawaban bersama
siswa dan memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari. Berbeda dengan
kelas  eksperimen,  pembelajaran  tidak
menerapkan tahapan Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada
Jumat, 10 April 2026 pukul 09.00-11.00 WIB
menggunakan teks narasi Perjuangan Ibu. Guru
memberikan penguatan kembali mengenai
materi teks narasi, kemudian siswa membaca
teks secara mandiri, menjawab pertanyaan
mengenai isi bacaan, serta mengerjakan latihan
membaca pemahaman pada LKPD. Setelah itu,
guru bersama siswa membahas hasil latihan dan
memberikan umpan balik untuk memperkuat
pemahaman siswa. Pembelajaran tetap
dilakukan menggunakan metode konvensional
tanpa melalui tahapan SQ4R.

Pertemuan keempat dilaksanakan pada
Senin, 13 April 2026 pukul 10.00-12.00 WIB
dan digunakan untuk pelaksanaan posttest.
Siswa mengerjakan instrumen yang sama
seperti pada pretest, yaitu 26 butir soal yang
mengukur lima indikator kemampuan membaca
pemahaman. Hasil posttest digunakan untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode  konvensional dan  selanjutnya
dibandingkan dengan hasil posttest pada kelas
eksperimen.
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Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistics 16.0 untuk
memberikan  gambaran awal  mengenai
kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian
ini melibatkan 44 siswa yang terbagi ke dalam
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (n = 22)
yang memperoleh pembelajaran menggunakan
metode SQ4R dan kelas kontrol (n = 22) yang
memperoleh  pembelajaran  menggunakan
metode konvensional. Pengukuran kemampuan
membaca pemahaman dilakukan sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan
(posttest). Hasil analisis deskriptif yang
meliputi jumlah sampel, skor minimum, skor
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
simpangan baku (standard deviation) disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3
Deskriptif Statistik Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa

Pre-Test 22 50 62,64 7,859
Eksperimen
(Metode
SQ4R)
Post-Test
Eksperimen
(Metode
SQ4R)
Pre-Test
Kontrol
(Metode
Konvensional)
Post-Test
Kontrol
(Metode
Konvensional)

Sumber: Olahan data SPSS

Berdasarkan Tabel 3, pada kelompok
eksperimen nilai pretest menunjukkan rata-rata
sebesar 62,64 dengan standar deviasi 7,859,

22 62 96 81,27 8,790

2250 73 62,09 7,204

22 58 81 71,09 6,331
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nilai minimum 50, dan nilai maksimum 77.
Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
metode SQ4R, nilai posttest meningkat menjadi
81,27 dengan standar deviasi 8,790, nilai
minimum 62, dan nilai maksimum 96. Dengan
demikian, secara deskriptif terjadi peningkatan
rata-rata sebesar 18,63 poin pada kelompok
eksperimen. Sementara itu, pada kelompok
kontrol nilai pretest menunjukkan rata-rata
sebesar 62,09 dengan standar deviasi 7,204,
nilai minimum 50, dan nilai maksimum 73.
Setelah pembelajaran tanpa penerapan metode
SQ4R, nilai posttest meningkat menjadi 71,09
dengan standar deviasi 6,331, nilai minimum
58, dan nilai maksimum 81. Secara deskriptif,
peningkatan rata-rata pada kelompok kontrol
sebesar 9,00 poin. Untuk memperjelas
gambaran perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest antara kedua kelompok secara
visual, data tersebut disajikan dalam bentuk
diagram batang berikut ini:

100 -
mmm Kelompok Eksperimen
mmm Kelompok Kontrol

90 4
81.27

B804

704

62.64 62.09

Rata-rata Nilai

60 -

50 4

40 4

Post-test

Pre-test

Diagram 1. Perbandingan Rata-rata Pre-test dan Post-test
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar Diagram 1, terlihat
bahwa nilai rata-rata pretest pada kedua
kelompok berada pada tingkat yang relatif
setara, yaitu sebesar 62,64 pada kelompok
eksperimen dan 62,09 pada kelompok kontrol,
dengan selisin sebesar 0,55 poin. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal
membaca pemahaman siswa pada kedua
kelompok  sebelum diberikan perlakuan
cenderung homogen. Setelah  perlakuan
diberikan, terlihat adanya perbedaan rata-rata
posttest yang cukup signifikan antara kedua
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kelompok. Kelompok eksperimen memperoleh
rata-rata posttest sebesar 81,27, sedangkan
kelompok kontrol memperoleh rata-rata sebesar
71,09. Dengan demikian, terdapat selisih
sebesar 10,18 poin antara kedua kelompok
setelah pelaksanaan pembelajaran.

Perbedaan peningkatan kedua kelompok
juga ditunjukkan pada gambar diagram dibawah
ini:

25

20 +18.63 poin

15 A

10 A

+9.00 poin

Besar Peningkatan (Poin)

Kelompok
Kontrol

Kelompok
Eksperimen

Diagram 2. Peningkatan Nilai Pretest ke Posttest pada
Masing-masing Kelompok

Berdasarkan Gambar Diagram 2,
kelompok eksperimen mengalami peningkatan
nilai sebesar 18,63 poin, sedangkan kelompok
kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar
9,00 poin. Perbedaan peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memperoleh peningkatan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan  kelompok kontrol.  Secara
deskriptif, hasil ini memberikan gambaran awal
bahwa penerapan metode SQ4R cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa dibandingkan
pembelajaran tanpa menggunakan metode
tersebut.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan
uji Shapiro-Wilk melalui IBM SPSS Statistics
16.0. Data dinyatakan berdistribusi normal
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apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelompok Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov

| [statistic[ df [ Sig_|__Statistic ] df | Sig_|

Pre-Test 0,131 22 0,200* 0,957 22 0,427
Eksperimen

Post-Test 0,119 22 0,200* 0,969 22 0,695
Eksperimen

Pre-Test 0,124 22 0,200* 0,944 22 0,245
Kontrol

Post-Test 0,129 22 0,200* 0,953 22 0,359

Kontrol

Sumber: Olahan data SPSS

Merujuk pada Tabel 4, nilai signifikansi
Shapiro-Wilk untuk seluruh kelompok data
tercatat melebihi batas signifikansi 0,05, yaitu
0,427 pada pretest kelompok eksperimen, 0,695
pada posttest kelompok eksperimen, 0,245 pada
pretest kelompok kontrol, serta 0,359 pada
posttest kelompok kontrol. Temuan ini
mengindikasikan bahwa seluruh  dataset
memenuhi asumsi kenormalan distribusi.

Uji Homogenitas dan Hipotesis

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji
Levene melalui IBM SPSS Statistics 16.0 untuk
mengetahui kesamaan varians data posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (N =
44). Data dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Selanjutnya, uji
hipotesis dilakukan menggunakan Independent
Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan membaca pemahaman antara
kedua kelas setelah perlakuan diberikan. Hasil
uji homogenitas dan uji hipotesis disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji Homogenitas dan Independent
Sample t-Test

Levene | Sig t df

Sig. Mean
(2- Diff.

tailed)
2,275 0,139 4,409 42 0,000

F Levene

10,182

Sumber: Olahan data SPSS

Hasil uji Levene memperlihatkan
bahwasanya nilai F bernilai 2,275 dengan taraf
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signifikansi  0,139.  Dikarenakan  nilai
signifikansi ini melebihi 0,05, varians kedua
kelompok dapat dikatakan homogen, dengan
demikian, analisis dapat dilanjutkan sehingga
analisis  pengujian  dilaksanakan  dengan
memakai asumsi equal variances assumed.
Hasil uji Independent Sample t Test
menghasilkan nilai t bernilai 4,409 dengan
derajat kebebasan 42 sementara nilai
signifikansi  (Sig. 2-tailed) bernilai 0,000.
Karena nilai signifikansi ini ada di bawah 0,05,
maka HO dinyatakan ditolak sedangkan H1
diterima.

Temuan ini memperlihatkan
bahwasanya  penerapan metode  SQ4R
memengaruhi  dengan signifikan terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
V di SDN Harjasari 01. Nilai mean difference
sebesar 10,182 dengan rentang interval
kepercayaan 95 persen antara 5,521 hingga
14,843 menunjukkan bahwasanya rata-rata skor
posttest pada kelompok eksperimen secara
statistik lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Maka dari itu, hasil studi ini tidak
sekadar menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, namun turut menegaskan bahwa
metode SQ4R lebih unggul dibandingkan
pendekatan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode SQ4R memberikan pengaruh
yang signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
V sekolah dasar. Temuan ini terlihat dari hasil
uji  Independent Sample t-Test yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah perlakuan diberikan. Peningkatan
kemampuan membaca pemahaman pada kelas
eksperimen juga tercermin pada lima indikator
yang diukur Nurhidayah et al., (2017), yaitu
menentukan ide pokok, menjelaskan hubungan
antargagasan, menafsirkan makna kata atau
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frasa dalam konteks, menyampaikan kembali isi
bacaan dengan bahasa sendiri, serta
menyimpulkan isi bacaan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode SQ4R
mampu memfasilitasi proses membaca secara
lebih sistematis dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Temuan tersebut dapat dijelaskan
melalui perspektif teori metakognitif yang
dikemukakan oleh Flavell (1979). Teori ini
menjelaskan bahwa keberhasilan memahami
bacaan dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dalam  merencanakan  strategi  belajar
(planning), memantau  proses  berpikir
(monitoring), dan  mengevaluasi  hasil
belajarnya (evaluating). Keenam tahapan dalam
metode SQ4R secara langsung mengakomodasi
ketiga komponen tersebut. Tahap Survey dan

Question membantu siswa merencanakan
proses membaca dengan  membangun
pengetahuan awal dan menyusun tujuan

membaca melalui pertanyaan. Tahap Read dan

Reflect  mendorong  siswa  memantau
pemahaman selama membaca sekaligus
menghubungkan informasi baru dengan

pengetahuan yang telah dimiliki. Selanjutnya,
tahap Recite dan Review memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi
tingkat pemahamannya melalui kegiatan
mengungkapkan kembali isi bacaan dan
meninjau ulang jawaban yang diperoleh.
Dengan demikian, SQ4R tidak hanya melatih
kemampuan membaca, tetapi juga
mengembangkan kesadaran metakognitif siswa
selama proses memahami bacaan.

Peningkatan kemampuan membaca
pemahaman pada kelas eksperimen juga
didukung oleh karakteristik setiap tahapan
SQ4R. Tahap Survey mengaktifkan skemata
siswa sehingga mereka memiliki gambaran
awal terhadap isi bacaan (Halik et al., 2025).
Tahap Question melatih kemampuan berpikir
kritis melalui penyusunan pertanyaan sebelum
membaca (Anggraini, 2023). Tahap Read
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mendorong siswa membaca secara aktif untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah
disusun (Fadillah et al., 2024). Selanjutnya,
tahap Reflect membantu siswa
mengintegrasikan informasi baru dengan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya
sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna
(Rafianti, 2025). Pada tahap Recite, siswa
mengungkapkan kembali isi bacaan
menggunakan  bahasa  sendiri  sehingga
memperkuat retensi informasi (Hidayati et al.,
2023). Sedangkan tahap Review memungkinkan
siswa mengevaluasi kembali pemahamannya
melalui peninjauan ulang terhadap isi bacaan
(Zakiya, 2023). Rangkaian tahapan tersebut
membentuk proses membaca yang aktif,
terarah, dan reflektif sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Halik et al., (2022), Afriliyani et al.,
(2023), dan  Suari et al., (2024) yang
melaporkan bahwa metode SQ4R efektif
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Namun
demikian, penelitian ini memberikan bukti
empiris yang lebih kuat karena menggunakan
desain quasi-experimental dengan kelompok
kontrol, sehingga efektivitas SQ4R dapat
dibandingkan  secara  langsung  dengan
pembelajaran  konvensional.  Selain itu,
penelitian ini tidak hanya menunjukkan adanya
peningkatan  hasil  belajar, tetapi juga
menjelaskan bagaimana setiap tahapan SQ4R
berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan membaca berdasarkan indikator
membaca pemahaman dan teori metakogpnitif.
Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
peningkatan kemampuan membaca tidak hanya
dipengaruhi oleh intensitas membaca, tetapi
juga oleh strategi belajar yang mendorong siswa
untuk  merencanakan,  memantau, dan
mengevaluasi proses memahami bacaan.
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Kelompok kontrol yang memperoleh
pembelajaran menggunakan metode
konvensional juga menunjukkan peningkatan
kemampuan membaca pemahaman, meskipun
peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen.
Rata-rata skor posttest pada kelas kontrol
meningkat sebesar 9,00 poin, namun capaian
tersebut masih lebih rendah dibandingkan kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan metode SQ4R. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional tetap memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memahami isi bacaan
melalui penjelasan guru, kegiatan membaca,
dan latihan. Akan tetapi, metode tersebut belum
menyediakan tahapan yang terstruktur untuk
membimbing siswa dalam merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses membaca.
Akibatnya, keterlibatan ~ kognitif ~ dan
metakognitif siswa selama memahami bacaan
menjadi lebih terbatas dibandingkan dengan
siswa yang belajar menggunakan metode SQ4R.
Oleh Kkarena itu, peningkatan kemampuan
membaca pemahaman yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dapat dikaitkan dengan
penerapan metode SQ4R yang mendorong
keterlibatan kognitif dan metakognitif siswa
selama proses pembelajaran. Temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa peningkatan
kemampuan membaca tidak hanya dipengaruhi
oleh intensitas membaca, tetapi juga oleh
strategi belajar yang mendorong siswa untuk
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
proses memahami bacaan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan

penelitian terdahulu mengenai efektivitas
metode SQ4R, tetapi juga memberikan
penjelasan teoretis mengenai mekanisme

peningkatan kemampuan membaca pemahaman
melalui proses metakognitif siswa selama
pembelajaran.

KESIMPULAN
Hasil analisis statistik mengungkapkan
bahwasanya implementasi metode SQ4R
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mempunyai dampak yang memengaruhi secara
nampak signifikansinya terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
V di SDN Harjasari 01. Temuan ini semakin
dipertegas oleh hasil uji Independent Sample t
Test yang memperoleh nilai t bernilai 4,409
dengan nilai signifikansi 0,000. Signifikansi
yang ada jauh di bawah 0,05 tersebut
menunjukkan secara empiris bahwasanya
perbedaan kemampuan membaca pemahaman
antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol tidak muncul secara acak, namun
menjadi pengaruh langsung dari implementasi
metode SQ4R. Selain itu, kelompok eksperimen
juga memperlihatkan peningkatan skor yang
cukup tinggi, desain quasi-experimental yang
lebih ketat dibandingkan sebagian besar
penelitian sebelumnya tentang metode SQ4R
yang umumnya menggunakan pendekatan PTK,
sehingga memberikan dukungan empiris yang
lebih kuat terkait efektivitas metode tersebut.

Secara praktis, guru sekolah dasar
disarankan  untuk  mengimplementasikan
metode SQ4R secara konsisten dalam
pembelajaran membaca pemahaman dengan
memastikan  bahwa keenam tahapannya
terlaksana secara terstruktur. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar cakupan sampel
diperluas, metode SQ4R dikombinasikan
dengan media pembelajaran yang lebih inovatif,
serta dievaluasi dampak jangka panjangnya
terhadap perkembangan kemampuan membaca
pemahaman siswa.
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Tanpa keterlibatan mereka, proses
pengumpulan data tidak akan berjalan lancar.
Sebagai tambahan, peneliti  memberikan
apresiasi kepada pihak SDN Cisaat karena telah
mendukung pelaksanaan penelitian dengan
menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk uji
coba instrumen.
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Penelitian ini tidak mendapatkan
dukungan dana dari lembaga manapun.
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Para penulis menegaskan bahwasanya
tidak terdapat konflik kepentingan apa pun
dalam penyelenggaraan studi ini.

Pernyataan Etika

Izin dari sekolah telah diperoleh untuk
penelitian ini. Semua peserta berpartisipasi
secara sukarela dengan persetujuan pihak yang
berwenang, dan data yang dikumpulkan dijaga
kerahasiaannya serta hanya dipakai untuk
tujuan penelitian.
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